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	Abstract

This study aims to examine the partial and simultaneous effects of job satisfaction and work motivation on employee performance at PT Merah Putih Berlian, Tangerang Regency. This research is quantitative in nature. The analysis methods used in this study include instrument testing, classical assumption testing, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient testing, coefficient of determination testing, and hypothesis testing. The population in this study consists of employees at PT Merah Putih Berlian in Tangerang Regency, with a saturated sample of 60 respondents.The results of this study indicate that: Job satisfaction has a significant partial effect on employee performance, with the simple linear regression equation Y = 12.864 + 0.671 X1. The correlation coefficient value is 0.734, meaning that the two variables have a strong relationship, and the coefficient of determination is 53.8%, meaning that performance is influenced by 46.2%. This is confirmed by the t-test, where the calculated t-value is greater than the t-table value (8.221 > 2.002). Work motivation also has a significant partial effect on employee performance, with the linear regression equation Y = 12.435 + 0.677 X2. The correlation coefficient value is 0.793, indicating a strong relationship, and the coefficient of determination is 62.8%, meaning that performance is influenced by 37.2%. This is proven by the t-test, where the calculated t-value is greater than the t-table value (9.904 > 2.002). Both job satisfaction and work motivation simultaneously have a significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 11.104 + 0.185 X1 + 0.529 X2. The correlation coefficient value is 0.799, indicating a strong relationship between the two variables, and the coefficient of determination is 63.9%, meaning that performance is influenced by 36.1%. This is confirmed by the hypothesis testing (F-test), where the calculated F-value is greater than the F-table value (50.490 > 3.16). Therefore, it can be concluded that H0 is rejected and Ha is accepted
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 60 responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawn dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 12,864 + 0,671 X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,734 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 53,8%, artinya kinerja dipengaruhi sebesar 46,2. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,221 > 2.002). Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persaman regresui linier Y = 12,435 + 0,677 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,793 artinya  memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien determinasi sebesar 62,8% artinya kinerja dipengaruhi sebesar 37,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (9.904 > 2,002). Kepuasan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier Y +11,104 + 0,185 X1+ 0,529 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Dan koefisien determinasi sebesar 63,9% artinya kinerja dipengaruhi 36,1%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel (50,490 > 3,16). Dengan demikian,dapat ditarik keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
 
PENDAHULUAN
Kinerja mencerminkan hasil dari pekerjaan yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugas yang diberikan, berdasarkan kemampuan dan pengalaman pada waktu tertentu. Secara umum, kinerja karyawan bersifat individu karena setiap orang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan tugasnya. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang tersedia. Kinerja sangat penting untuk mencapai tujuan dan dapat mendorong individu untuk meningkatkan usaha dalam mencapai sasaran perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang dalam tiga tahun terakhir menunjukan naik turunnya hasil penjualan pada priode 2021-2023. Data mengenai target dan pencapaian pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang
[image: ]
Dari table 1.1 diatas terlihat perbandingan penjualan dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember dan dari tahun 2021-2023, dilihat dari target penjualan perbulan dan dihitung total penjualan pertahun, maka terlihat pada tahun 2023 mengalami penurunan kinerja penjualan produk dibandingkan dengan penjualan ditahun 2021, terlihat cukup drastis penurunan total penjualan ditahun 2023
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Table diatas menunjukan penurunan indeks prestasi rata-rata pada seluruh karyawan PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang yang didasarkan pada KPI (Key Performance Indicator). Penurunan yang terjadi disetiap tahun dari tahun 2021-2023 membuktikan bahwasanya kinerja karyawan menurun yang mengakibatkan turunnya target yang harus dicapai oleh karyawan. Kesalahan lain paling umum ditemukan juga dalam masalah kinerja adalah kurangnya kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya pada Perusahaan yang diteliti oleh penulis pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang, sehingga membuat Perusahaan ini kalah bersaing dengan Perusahaan sejenis
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Berdasarkan tabel 1.3, Hasil rurvey menunjukan bahwa 46,7% karyawan menyatakan Ya atau setuju, sedangkan 53,3% Karyawan menyatakan tidak setuju pada beberapa aspek yang di tunjukan untuk upah atau gaji dan rekan kerja pada PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang. Dimana aspek yang paling banyak tidak setuju berada digaji dan rekan kerja. Dari penjelasan tersebut bisa di simpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan pada PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang masih tidak sesuai dengan yang perusahaan inginkan dimana terjadi penurunan kerja.
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Berdasarkan tabel 1.4 tersebut, Dapat dilihat bahwa masih banyak kebutuhan pegawai yang belum terpenuhi, pada data indikator dalam kebutuhan fisiologis terdapat upah lembur yang pegawai terima, namun pada dana pensiun dan jaminan kesehatan tidak semua karyawan mendapatkan. Lalu kebutuhan rasa aman masih beberapa fasilitas yang belum memadai seperti belum tersedia wifi di beberapa tempat, wifi hanya tersedia di kantor saja. Kebutuhan pengarahan seperti reward tahunan tidak ada. Selanjutnya yang berakhir pada kebutuhan aktualisasi diri, adanya pengembanagan karir untuk karyawan tersebut tetapi dengan syarat dan ketentuan yang cukup lama selama masa kerja

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
Menurut sugiyono (2020: 361) berpendapat “ valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. Valid adalah menunjukan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat di kumpulkan oleh peneliti.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrument yang dipakai reliable atau tidak. Menurut Ghozali (2017: 47) “Uji reliabilitas adalah alat untuk mengatur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2017, hal=160), uji normalitas bertujuan untuk mengaji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
[bookmark: _Hlk183001793]Ulji Mulltikolinelaritas
Menurut Ghozali (2018: 108) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
Ulji Heltelroskeldastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2017 : 105) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk “ menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas
[bookmark: _Hlk183001905]
3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi dapat digunakan menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2017: 275) Analisis regresi berganda digunakan keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dinaik turunnya nilainya (dimanipulasi).

4. Uji Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif.


5. Analisis Koefisien Determinasi 
Menurut Ridwan dan Sunarto (2017: 81), koefisien 4 determinasi digunakan seberapa besar variabel terikat (X) berpengaruh terhadap variabel bebas (Y) yang disebut dalam persentase

6. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017: 213) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karna itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian mengenai variabel yang akan diteliti, dalam penelitian ini hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
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1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa semua pernytaan dari pernyataan dan variabel independen kepuasan kerja adalah valid, hal ini karena semua pernyataan memiliki r hitung > r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
[image: ]
Berdasarkan hasil tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa semua pernyataan dari pernyataan dan variabel independen Motivasi Kerja adalah valid hal ini karena semua pernyataan memiliki r hitung > r tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
[image: ]
Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa semua pernyataan dari pernyataan dari variabel independen kinerja karyawan adalah valid hal ini karena semua pernyataan memiliki r hitung > r tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05

b. Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,600 yaitu variabel kepuasan kerja sebesar 0,850 dan variabel motivasi kerja 0,865 dan variabel kinerja karyawan sebesar 0,834

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan pada tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi normal.
[image: ]

b. Ulji Mulltikolinelaritas
[image: ]
Berdasarkan table 4.13 tersebut maka dapat diketahui nilai tolerance variable kepuasan kerja dan motivasi kerja sebesar 0,264 > 0,10 dan nilai VIF variabel kepuasan kerja dan motivasi sebesar 3,794 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi

c. Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik scatter plot mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedadtisitas

3. Uji Regresi Linier
[image: ]
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 12.864 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kepuasan kerja (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 12.864 koefisien nilai (b) sebesar 0,671 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah artinya jika kepuasan kerja ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatnya kinerja karyawan sebesar 0,671 satuan
[image: ]
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 12.435 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kepuasan kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, a maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 12.435 koefisien nilai (b) sebesar 0,677 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah artinya jika kepuasan kerja ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatnya kinerja karyawan sebesar 0,677 satuan
[image: ]
Haril persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut : Nilai konstangta sebesar 11.104 menyatakan bahwa jika nilai variable kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) tidak ada tau = 0, maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 11.104

4. Uji Korelasi 
[image: ]
Berdasarkan hasil table 4.17 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,734 dimana nilai tersebut berasa pada interval 0,600 - 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat
[image: ]
Berdasarkan hasil table 4.18 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,793 dimana nilai tersebut berasa pada interval 0,600 - 0,799  artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat
[image: ]
Berdasarkan hasil table 4.19 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,799 dimana nilai tersebut berasa pada interval 0,600 - 0,799 artinya variabel kualitas produk dan harga mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan

5. Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil table 4.20 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,538. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja sebesar 53,8% sedangkan sisanya 46,2% dipengaruhi faktor lain
[image: ]
Berdasarkan hasil table 4.21 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,628 maka dapat disimpulkan bahwa variable motivasi kerja (X2) berpengarauh 62,8% sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi faktor lain
[image: ]
Berdasarkan hasil table 4.18 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,639 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 63,9% sedangkan sisanya sebesar 36,1% dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan penelitian




6. Uji Hipotesis
[image: ]
[bookmark: _Hlk189745531]Berdasarkan hasil table 4.23 diatas, diperoleh t hitung > t tabel atau (8,221 > 2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
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Berdasarkan hasil table 4.24 diatas, diperoleh t hitung > t tabel atau (9,904 > 2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
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Berdasarkan hasil table 4.25 diatas, dapat diketahui nilai signifikansi untuk kepuasan kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 50,490 > nilai F tabel 3,16. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya secara simultan kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang. Pada yang telah diuraikan, maka diperoleh Kesimpulan sebagai berikut
1. Kepuasan kerja perpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12.864 + 0,671 X1, koefisien korelasi sebesar 0,734. Artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,538 atau sebesar 53,8%. Sedangkan sisanya sebesar 46,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,221 > 2,002). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial atara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang.
2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12.435 + 0,677 X2 Nilai koefisien korelasi sebesar 0,793. Artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,628 atau sebesar 62,8%. Sedangkan sisanya sebesar 37,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,904 > 2,002). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara  motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada  PT. Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang.
3. Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,104 + 0,185 X1+ 0,529 X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,799. Artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi berpengaruh sebesar 0,639 atau sebesar 63,9%. Sedangkan sisanya sebesar 36,1% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (50,490>3,16). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 1.3
Data Pra-survei Kepuasan Kerja Karyawan PT Merah Putih Berlian
Kabupaten Tangerang

No Kepuasan Kerja Ya Tidak

1| Gaji Yang Di terima Sudah Sesuai 10 | 333% | 20 66.7%
Dengan kesepakatan ° °

2| Menyukai Penugasan yang di o o
berihan olch porssahan 17 | 567% | 13 | 433%

3| Suasana Kerja Yang Terjalin » »
Dengan Baik Dan Kekeluargaan | 2 0% 8 0%

4| Perlakuan atasan yang selalu
‘memberikan bimbingan dan 16 | 533% | 14 | 466%
pengarahan

5 | Kesempatan untuk naik jabatan 15 | 50% | 15 | 50%
Rata—rata 46.7% 533%

Sumber: PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang
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Data Motivasi PT. Merah Putil

Tabel 1.4

Berlian Kabupaten Tangerang

o Tndikator Pemberian Motivasi kerja_| _Keterangan
Upah Lembur Ada

1 | Kebutshan Fisiologis ‘Dana pensiun dan jaminan Tidak Semua
kesehatan Mendapatkan

2 | KebutuhanRasaAman | Fasilitas Kerja Yang ‘Tidak Memadai
Memadai

3 | Kebutuhan Sosial Lingkungan Kefja Yang Ada
kondusif dan aman

4| Kebutuhan Pengarahan | Reward Tahunan Untuk Tidak Ada
Karyawan

5| Rebutuhan Aktualisasi Dii | Pengembangan Karic Ada

Sumber: PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel kepuasan Kerja (X1)

Pernyataan | Rhitung Rtabel Keputusan
XI1 0.643 0254 Valid
X12 0542 0254 Valid
X13 0,612 0254 Valid
Xi4 0,791 0254 Valid
XI5 0,665 0254 Valid
X16 0,778 0254 Valid
X17 0,564 0254 Valid
X138 0517 0254 Valid
X19 0,594 0254 Valid
X110 0.796 0254 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Motivasi Kerja (X2)

Pernyataan Rhitung Reabel Keputusan

X2.1 0,841 0254 Valid

22 0,883 0254 Valid

23 0529 0254 Valid
X24 0,501 0254 Valid
X235 0,662 0254 Valid
X26 0.6 0254 Valid
X27 0.874 0254 Valid
X28 0,630 0254 Valid
X29 0, 0254 Valid
X210 0.5 0254 Valid

Sumber- Data diolah dengan SPSS 26 (2022
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (¥)

Pernyataan | Rhitung Keputusan
Y1 0,656 Valid
Y2 0522 Valid
v3 0,644 Valid
Y4 722 Valid
Y5 0,646 Valid
Y6 0,583 Valid
Y7 0623 Valid
Y8 0,642 Valid
Y9 0717 Valid

Y10 0,607 Valid

SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha | Keputusan
1| Kepuasan Kegja(X) 0,850 Reliabel
2| Motivasi kerja (X)) 0,865 Reliabel
3| Kinerja Karyawan (¥) 0,834 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

Normal Parameters*®
Sid. Deviation
Most Extreme Difierences : Absolute

Posilve
 Negative
Test Statistic:

Asymp. Sig. (2-tailed)

0]
0000000

3.04272488
051

045
051
051

200°%

3 Test distribution Is Normal

Liliefors Significance Cofrecion.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized  Standardized Colinearty
ViF

Tolérance

B St Eiior  Bela t_ sig
08 2787 3985 000
185 142 202 1305 197 264 3794

todel
(Constant)
KEPUASAN
KERJA
MOTIVASI

| KERJA

529 132 619 399 000 264 3794
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S

‘Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 (2024)

Gambar 4.4
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas




image12.png
Tabel 4. 14
Hasil Uji Regresi Sederhana X1 Terhadap Y
Coefficients®

Standaidized
instandardized Coefficients _ Coefficients.

{Constant) 7168
KEPUASAN KERJA 7348221
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Tabel 4.15

Hasil Uji Regresi Sederhana X2 Terhadap Y

Standaidized
Unstandardized Coefficients _ Coefficients

todel

{Constant)
MOTIVASI KERJA|

Dependent Variable: KINERJA
‘Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 (2024)
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Tabel 4. 16

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coeficients ___Coefficients
B Std Emor
(Constant) 11104 2787
KEPUASANKERJA | 185 142
| MOTIVASI KERJA 529 132

2. Dependent Variable: KINERJA
‘Sumber - data dioleh SPSS 26 (2024)
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Tabel 4. 17
Hasil Analisis Koefisien Korelasi X1 terhadap Y

KEPUASAN

KERJA KINERJA

Pearson Correlation 734
Sig. (2-tailed) 00

N o
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sumber - Data diolah SPSS 26 (2024)
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Tabel 4. 18

Koefisien Korelasi X2 terhadap Y

MOTIVASI

KERJA KINERJA

MOTIVASI KERJA | Pearson Correlaion 793
Sig. (2-tailed) 000

N 60
KINERJA Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

60/

Sumber - Data diolah SPSS 26 (2024)
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Tabel 4. 19
Hasil Analisis Koefisien Korelasi X1 dan X2 terhadap Y

Std. Enror of the

RSquare _Adjusted R Square Estimate

799 639 627 3.006

| a. Predictors: (Constant), MOTIVAS| KERJA, KEPUASAN KERJA
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Tabel 4. 20

‘Hasil Analisis Koefisien Determinasi X1 terhadap Y

Model Summary

Sto. Ertor of the
RSquare  Adjusted R Square Estimate
T35 538 530 34T

a Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA
Sumber : Data diolah SPSS 36 (2024)
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Tabel 4. 21
‘Hasil Analisis Koefisien Determinasi X2 terhadap Y

Model Summary

Sto. Ertor of the
RSquare _Adusted R Square Estimate
528 522 3414

Frediciors: (Constan, MOTIVAST KERIA

Sumber - Data diolah SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.22

Model Summary

RSquare Adjusted R Square
627
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Tabel 4.23
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji ) X1 Terhadap ¥

Coefficients®

Unstandardized  Standardized
Coefi

B Std. Eior

12864 3086

KEPUASAN KERJA 671 082
\Gent Variable: KINERJA
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Tabel 4.24
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji f) X2 Terhadap ¥

Coefficients®
Unistandardized  Standardized
Coeficients. Coeficients.

Model

T(Canstant) 4% 2609
77 068 793
a Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
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Tabel 4.25
Uji Signifikansi Simultan ( Uji )
ANOVA®

S of
Squares Df __ Mean Square
Regression 967701 z 43851

Residual 54623 o583
Tolal 1513933
Dependent Variable: KINERIA

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
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Tabel 1.1
Data Target dan Penjualan pada PT. Merah Putih Berlian Kabupaten
Tangerang Periode 2021-2023

Tahun 2021 Tahun 2022 “Tahun 2023
Target Target Target
Bulan | Target & Target | B | Target | 084
Januari | 1400 1400 1194 | 1400 | 1072
Februari | 1400 1400 1109 | 1400 | 1076
Maret 1400 1400 1287 | 1400 | 1207
April 1400 1400 1062 | 1400 998
Mei 1400 1400 1621 | 1400 | 1421
Tun 1400 1400 1523 | 1400 | 1312
Juli 1400 1400 1400 | 1241
Agustus | 1.400 1400 1400 | 1244
September | 1400 1400 1400 | 1315
Oktober | 1400 1400 1400 | 1172
November | 1400 1400 1400 | 1207
Desember | 1.400 1400 1400 | 1288
Total 16.800 16.800 16800 | 14513
Presentase | 100% 100% 100% | 86%

Sumber: PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang
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Data Indeks Prestasi Kinerja Karyawan Tahun 2021-2023

Tabel 1.2

Aktual
Bulan Target 2021 2022 2023
Janvari 10 8 75 7
Februari 10 82 69 7
Maret 10 85 75 s
April 10 75 8 82

Mei 10 9 9 8.1

Tuni 10 81 81 s

Toli 10 87 2 3
Agustus 10 9 85 7

September 10 3 75 82
Okiober 10 85 9 s

November 10 9 82 71

Desember 10 9 85 69

Rata-rata per-bulan 35 3 7.6

Sumber: PT Merah Putih Berlian Kabupaten Tangerang
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